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5.1 [bookmark: _Toc198600558]Kesimpulan   
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, diperoleh simpulan-simpulan sebagai berikut: 
1. Dari nilai koefisien korelasi (r hitung) sebesar 0,722 lebih besar daripada r tabel 0,456. Hal ini menguatkan bahwa korelasi antara kedua variabel bersifat positif dan kuat. Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan matematika dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat pada materi Statistika. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan matematika yang dialami siswa, semakin rendah kemampuan mereka dalam berpikir kritis.
2. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai signifikansi < 0,01, yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, hasil effect size estimasi pengaruh pembelajaran PBL terhadap kemampuan berpikir kritis diperoleh nilai 6,392 dan 1,955, yang setelah dikurangkan menghasilkan 0,551. Nilai ini masuk dalam kategori sedang, yang berarti bahwa meskipun PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis, pengaruhnya tidak tergolong sangat besar Dengan kata lain, PBL terbukti mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa meskipun mereka memiliki berbagai tingkat kecemasan dalam menghadapi matematika.
5.2 [bookmark: _Toc198600559]Saran     
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang dapat dijadikan rekomendasi bagi berbagai pihak terkait, terutama dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik serta mengurangi kecemasan matematika dalam pembelajaran Statistika melalui model Problem Based Learning (PBL):
1. Peserta didik, disarankan untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, seperti diskusi kelompok dan pemecahan masalah. Manfaatkan setiap kesempatan bertanya kepada guru atau teman jika ada konsep yang kurang dipahami. Selain itu, latih kemampuan berpikir kritis dengan mengerjakan soal-soal yang beragam dan mencoba menganalisis data secara mandiri. Dengan berani mencoba dan terus berlatih, pemahaman terhadap materi akan semakin meningkat.
2. Guru, disarankan untuk lebih sering menerapkan model pembelajaran PBL dalam pengajaran matematika, khususnya pada materi yang memerlukan analisis mendalam seperti Statistika. Hal ini agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan interaktif, di mana siswa merasa nyaman dalam mengeksplorasi masalah matematika tanpa takut membuat kesalahan. Selain itu, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi tambahan bagi guru tentang tingkat kemampuan berpikir kritis yang ditinjau dari kecemasan matematika peserta didik untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang dilakukan.
3. Sekolah diharapkan memberikan pelatihan atau workshop bagi guru tentang implementasi Problem Based Learning (PBL) agar penerapannya lebih optimal dalam pembelajaran matematika. Serta menyediakan fasilitas pendukung yang memadai, seperti buku referensi, modul interaktif, dan perangkat teknologi pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami konsep Statistika dengan lebih baik.
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